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Abstrak  
Anjloknya harga rumput laut hasil budidaya laut di Dusun Ujung Lau, Desa 
lagaruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar disebabkan oleh 
menurunnya kualitas rumput laut Jenis Gracilaria dan Euchema Cattonii, 
karena dipengaruhi oleh faktor cuaca, sehingga pembeli enggan membeli 
dengan harga tinggi. Dengan proses penjemuran sistem tradisional yang 
hanya mengandalkan cuaca, maka proses penjemuran rumput laut bisa berhari 
– hari. Pengeringan yang lama membuat rumput laut yang masih basah 
mengalami fermentasi dan juga pembusukan, materi rumput laut yang 
memiliki berat akan berubah karena faktor enzimatis yang masih aktif 
menjadi panas, CO2 dan H2O, serta rendamen yang dihasilkan semakin 
rendah. Untuk mencapai hasil rendamen yang tinggi, maka perlu konsep 
pengeringan cepat atau disebut sebagai Quick Drying. Proses pengeringan 
cepat ini bisa dilakukan karena ingin diperoleh rendamen yang tinggi, mutu 
yang seusai standar dan rumput laut terhindar dari kerusakan. Dalam 
mengatasi permasalahan maka Tim Merancang sistem pengeringan rumput 
laut berbasis Arduino Uno dengan Mikrokontroller Arduino Uni sebagai 
mikrokontroller utama dalam bentuk Oven. Inputan dari alat yang dibangun 
berasal dari pendektisan sensor suhu dan kelembaban terhadap tingkat 
kandungan kadar air dalam rumput laut. Adapun keluaran dari sistem ini 
berupa pemberitahuan atau alert yang akan muncul di LCD pada over 
pengering rumput laut bahwa tingkat suhu dan kelembaban sudah terpenuhi. 
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PENDAHULUAN 
Proses pengolahan rumput laut dari 
hasil budidaya laut di Dusun Ujung Lau, 
Desa lagaruda Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar dikeringkan secara 
sangat tradisional dengan dijemur dibawah 
sinar matahari langsung dengan lama 
penjemuran 5 hari. Praktis, jika terjadi 
hujan proses penjemuran akan bertambah 
lebih lama ataupun pada malam hari 
rumput laut basah menjadi kurang standar 
atau tidak seragam karena apabila sering 
terjadi hujan, maka proses pengeringan ini 
akan memakan waktu lebih panjang. 
Semakin lama proses penjemuran 
dengan pola tradisional yang hanya 
mengandalkan cuaca, maka akan semakin 
lama juga rumput laut yang masih basah 
mengalami fermentasi dan juga 
pembusukan, materi rumput laut yang 
memiliki berat itu akan berubah karena 
faktor enzimatis yang masih aktif menjadi 
panas, CO2 dan H2O alias air, sebaliknya 
jika proses pengeringan bisa dilakukan 
lebih cepat maka rendamen akan semakin 
tinggi karena semakin minimalnya terjadi 
penyusutan. Masa penjemuran yang terlalu 
lama, selain menyebabkan rendamennya 
turun drastis juga mengakibatkan kualitas 
rumput laut menurun dan bahkan 
mengalami kerusakan. Hal ini tentu akan 
merugikan pihak petani. 
Untuk mencapai hasil rendamen 
yang tinggi, maka perlu konsep 
pengeringan cepat atau disebut sebagai 
Quick Drying. Proses pengeringan cepat 
ini bisa dilakukan karena ingin diperoleh 
rendamen yang tinggi, mutu yang seusai 
standar dan rumput laut terhindar dari 
kerusakan. Semakin cepat kering berarti 
proses enzimitas yang mengakibatkan 
terjadinya proses fermentasi, pembusukan 
dan proses enzimitas lainnya bisa 
diminimalkan, sehingga kerusakan 
jaringan dan perubahan sifat bisa dihindari 
seminimal mungkin. 
 
Menutur petani rumput di daerah 
setempat, bahwa penyebab anjloknya 
harga rumput laut di daerah ini disebabkan 
menurunnya kualitas rumput laut Jenis 
Gracilaria dan Euchema Cattonii, pembeli 
enggan membeli dengan harga tinggi 
karena kualitasnya jauh dari yang 
diharapkan. Menurunnya kualitas rumput 




Pihak Pelaksana Penelitian dan 
Pengembangan 
a. Ketua Pelaksana adalah pihak yang 
bertanggungjawab tehadap seluruh 
tahapan pelaksanaan kegiatan 
deseminasi teknologi. 
b. Anggota Pelaksana adalah pihak yang 
membantu ketua pelaksana 
menjalankan seluruh tahapan 
pelaksanaan kegiatan deseminasi 
teknologi. 
Pihak Masyarakat 
a. Kepala Pemerintahan setempat selaku 
pengarah kegiatan diseminasi 
teknologi. 
b. Petani rumput laut di lokasi setempat 
selaku penerima manfaat dari kegiatan 
diseminasi teknologi. 
Metode dan Tahapan Penerapan 
Teknologi Kepada Masyarakat 
Masyarakat di Desa Laguruda, 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
membutuhkan suatu inovasi teknologi 
pengeringan rumput laut dengan 
menggunakan sistem yang modern 
berbasis pada peralatan  pengeringan 
rumput laut yang mudah untuk 
dioperasikan. Prosedur kerja untuk 
mendukung realisasi diseminasi teknologi 
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HASIL DAN CAPAIAN 
Perancangan 
Merancang sistem pengeringan 
rumput laut berbasis Arduino Uno 
dengan Mikrokontroller Arduino Uni 
sebagai mikrokontroller utama. Inputan 
dari alat yang dibangun berasal dari 
pendektisan sensor suhu dan 
kelembaban terhadap tingkat kandungan 
kadar air dalam rumput laut. Adapun 
keluaran dari sistem ini berupa 
pemberitahuan atau alert yang akan 
muncul di LCD pada over pengering 
rumput laut bahwa tingkat suhu dan 
kelembaban sudah terpenuhi. 
Sensor suhu dan kelembaban akan 
dipasang dalam oven yang nantinya 
berfungsi untuk mendeteksi suhu dan 
kelembaban rumput laut yang berada 
dalam oven pengeringan. Sementara 
pengering serta kipas juga akan 
dipasang dalam oven. Adapun fungsi 
dari pengering dengan tegangan 220 
Volt sebagai pemberi suhu panas dalam 
over agar rumput laut cepat kering 
sementara motorfan sebagai pendorong 
Identifikasi wilayah pada lokasi sasaran 
Temu Konsultasi dengan Tokoh 
Masyarakat, KT dan Pemerintah Desa 
Persiapan dan pembelian alat dan bahan 
pembuatan Arduino Uno R3 
Pelatihan penggunaan alat pengering 
rumput laut Arduino Uno pada Kelompok 
Tani Rumput Laut 
Pembuatan dan uji coba alat pengering 
Arduino Uno R3 
Penyerahan alat pengering rumput laut 
Arduino Uno R3 pada Kelompok Tani 
Rumput Laut  
Evaluasi Program  
SKEMA PROSEDUR KERJA 
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agar panas merata dalam oven pengering. 
 
Gambar 3.1. Diagram Blok Alat Pengering 
Dari gambar diatas, diketahui 
bahwa secara keseluruhan sistem 
pengeringan rumput laut ini terdiri dari 
beberapa masukan dan keluaran. 
Adapun sumber daya utama yang 
digunakan adalah adaptor. 
Mikrokontroller yang digunakan adalah 
Arduino Uno R3 sebagai mikro utama. 
Mikrokontroller ini yang akan 
mengolah data masukan dan 
memberikan keluaran kepada Liquid 
Crystal Display (LCD).  
Arduino Uno R3, sensor suhu dan 
kelembaban DHT11, LCD 16 x 2 
dihubungkan secara langsung. Adapun 
susunan dari rancangan sistem tersebut 
adalah sebagai berukut 
: 
 
Gambar 3.2. Skema Alat yang digunakan pada Arduino Uno 
Alat ini akan mendeteksi berapa 
suhu dan kelembaban dalam oven 
pengering rumput laut. Selanjutnya 
pemberitahuan akan muncul di LCD. 
Rencana oven yang digunakan berbahan 
dasar alumunium untuk menghantarkan 
dan menjaga panas dengan baik dengan 
lebar 1 m, panjang 1m dan tinggi 2 m. 
Selain itu untuk mengantisipasi supply 
tenaga maka alat ini juga dirancang 
dengan menggunakan pemanasan 
melalui sistem pembakaran gas untuk 
mengantisipasi kurangnya pasokan 
listrik di Desa Laguruda. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Produk teknologi 
yang di diseminasikan ke masyarakat 
berupa alat pengering rumput laut 
berbasis Arduino Uno R3 pada petani 
rumput laut tahun anggaran 2020 ini, 
hasil pelaksanaan yang telah dicapai 
adalah sebagai berikut:   
a. Perakitan alat pengering rumput laut 
Arduino Uno R3 telah mencapai 
100% atau sebanyak 5 unit, yang 
selanjutnya akan diserahkan kepada 
kelompok tani di Desa Laguruda 
Kabupaten Takalar. 
b. Terdapat beberapa faktor 
penghambat yang ditemukan pada 
saat perakitan alat Arduino Uno R3 
seperti pengumpulan alat dan bahan 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama, beberapa masalah teknis 
seperti hasil pembacaan sensor 
analog tidak konsisten sehingga 
perlu disesuaikan kembali, 
pembacaan detik yang berulang 
pada RTC, power supply masih 
harus disesuaikan, dan upload 
Tampak Depan Alat Pengering Rumput Laut 
Alat Pengering Rumput Laut yang telah diserahkan ke Mitra 
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sketch gagal, kondisi mitra belum 
masuk fase musim tanam untuk 
rumput laut. 
c. Demikian, adapun langkah strategis 
untuk realisasinya akan dilakukan 
beberapa hal diantaranya, 
penyuluhan untuk pemberian 
pelatihan dan edukasi kepada petani 
rumput laut dalam menggunakan 
alat pengering berbasis Arduino 
Uno R3 dalam proses produksi 
mereka, mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi 
kelompok tani dalam menggunakan 
alat pengering rumput laut Arduino 
Uno R3, pengamatan kondisi 
produksi dan kualitas komoditas 
rumput laut yang menggunakan 




Diharapkan pemberian bantuan 
berupa alat pengering rumput laut 
Arduiino Uno R3 ini dapat efek 
langsung kepada masyarakat/kelompok 
tani dalam meningkatkan kualitas dan 
produksi mereka di masa akan datang 
pada desa yang berbeda dengan potensi 
rumput laut yang bervariasi  dalam 
rangka untuk meningkatkan 
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